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[bookmark: _Toc421630651]RINGKASAN
Gelandangan dan pengemis atau biasa disingkat gepeng sekarang ini semakin bertambah terutama ketika bulan puasa. Begitu pula di Kota Semarang.  Tujuan dari PKM ini adalah untuk mengetahui seberapa besarkah pengaruh pertumbuhan pendudukan di Kota Semarang terhadapa meningkatnya jumlah gepeng di Kota Semarang serta kemungkinan faktor apa saja yang mengakibatkan hal tersebut. Selain itu, dengan melakukan penelitian ini kita mampu mengetahui dimana saja letak persebaran gepeng di kota semarang dan seberapa besar jumlahnya yang kemudian dapat dimasukan atau dibuat menjadi sebuah peta. Diamana peta tersebut dapat dijadikan sebagi panduan dalam pengentasan masalah gepeng.
Metode yang digunakan adalah studi pustaka yaitu ke BPS (Badan Pusat Statistik) dan Dinas Sosial Kota Semarang untuk mendapatkan data kependudukan dan gepng di Kota Semarang. Untuk melengkapi data dari BPS dan DINSOS, dilakukan survei lapangan dengan metode wawancara. Dengan demikian data lapangan dan studi pustaka akan saling melengkapi.
Prosedur kerja yang pertama kali dilakuakn adalah mencari data kependudukan di BPS dan data gepeng di DINSOS, kemudian menentukan lokasi di Semarang yang akan diteliti dan dibuat kedalam peta untuk mempermudah alur penelitian. Melakukan penelitian lapangan di bulan ke 2 sesuai dengan daerah yang telah ditentukan. Setelah itu mebuat peta persebaran gepeng sebagai hasil dari penelitian lapangan dan studi pustaka. 


[bookmark: _Toc421630652]BAB 1. PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc421630653]1.1 Latar Belakang Permasalahan
Pertumbuhan penduduk yang makin cepat, mendorong pertumbuhan aspek-aspek kehidupan yang meliputi aspek sosial, ekonomi, politik, kebudayaan dan sebagainya. Dengan adanya pertumbuhan aspek-aspek kehidupan tersebut, maka bertambahnya sistem mata pencaharian hidup dari homogen menjadi kompleks.
Berbeda dengan makhluk lain, manusia mempunyai kelebihan dalam kehidupan. Manusia dapat memanfaatkan dan mengembangkan akal budinya. Pemanfaatan dan pengembangan akal budi telah terungkap pada perkembangan kebudayaan, baik kebudayaan yang bersifat rohaniyah, maupun kebudayaan kebendaan. Salah satu bentuk dari kebudayaan manusia adalah adanya pembangunan di wilayah.
Gelandangan dan pengemis (gepeng) merupakan salah satu dampak negatif pembangunan, khususnya pembangunan perkotaan. Keberhasilan percepatan pembangunan di wilayah perkotaan dan sebaliknya keterlambatan pembangunan di wilayah pedesaan mengundang arus migrasi desa-kota yang antara lain memunculkan gepeng karena sulitnya pemukiman dan pekerjaan di wilayah perkotaan dan pedesaan. Dampak tersebut membuat masalah ini menjadi sangat sulit untuk dihindari. Disini terjadi semacam hubungan sebab-akibat, yaitu, ramainya gelandangan dan pengemis ini terjadi karena tingginya angka pembangunan di kota, namun didesa sendiri sangat lambat bahkan tidak ada, yang menyebabkan masyarakat miskin pergi ke kota dan pada akhirnya menjadi gelandangan dan pengemis. 
Hal tersebut terjadi diberbagai wilayah di Indonesia terutama di kota-kota besar seperti halnya di Kota Semarang. Pendatang baru dari berbagai daerah baik yang bekerja, mencari ke/rja maupun untuk menuntut ilmu. Dengan bertambahnya jumlah penduduk di Semarang di setiap tahunnya, mengakibatkan lapangan kerja dan lahan untuk tempat tinggal semakin sempit. Pemuda yang datang untuk menuntut ilmu juga sekaligus mencari pekerjaan sebagai sampingan, hal ini juga menyebabkan lapangan pekerjaan semakin sempit. Masyarakat asli penduduk setempat banyak yang kalah bersaing dengan para pendatang dalam hal skill atau kemampuan. Karena itulah ketika pendatang semakin banyak masuk ke Semarang jumlah gelandangan dan pengemis juga bertambah, lalu seberapa jauh atau besarkah pengaruhnya?.

[bookmark: _Toc421630654]1.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan penduduk Kota Semarang
2. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan atau perkembangan pengemis dan gelandangan di Kota Semarang
3. Untuk mengetahui keterkaitannya antara tingkat pertumbuhan penduduk dengan tingkat pertumbuhan gelandangan dan pengemis di Kota Semarang

[bookmark: _Toc421630655]1.3 Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis : Merupakan wahana untuk berlatih meneliti dan wawasan baru bagi penulis sebagai mahasiswa tentang bagaimana pengaruh tingkat pertumbuhan penduduk dengan tingkat pertumbuhan gepeng (gelandangan dan pengemis.
2. Bagi masyarakat : Dengan adanya hasil dari penelitian ini, iharapkan mampu memberikan informasi kepada msyarakat mengenai tingkat perkembangan gepeng di Kota Semarang sebagai akaibat dari pertumbuhan penduduk di Kota Semarang.
3. Bagi Pemerintah : Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi panduan pemerintah dalam upaya penanggulangan gepeng di Kota Semarang.

[bookmark: _Toc421630656]1.4 Luaran dan Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan suatu informasi dalam bentuk karya ilmiah tentang pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat pertumbuhan gepeng (gelandangan dan pengemis) yang kemudian dapat dipatenkan dan dijadikan jurnal maupun dicetak sebgai bahan pembelajaran. Selain itu, dibuat juga menjadi sebuah peta yang menginformasikan tentang pertumbuhan gepeng di Kota Semarang, dengan demikian dapat diketahui bagaimana persebaran dan jumlah gepeng di msing-msing Kecamatan di kota Semarang. 
Dengan adanya informasi tersebut diharapkan mampu membantu pemerintah dalam mengatasi masalah gepeng di Kota Semarang. Infromasi tersebut dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi masyarakat terutama masyarakat yang aktif dalam penanggulangan gepeng. 
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Hakekatnya, pembangunan ekonomi di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas kesempatan kerja dan kesempatan peluang berusaha, meningkatkan pemerataan pendapatan masyarakat serta meningkatkan hubungan antar daerah. Secara konsepsional, pembangunan yang telah dan sedang dilaksanakan  bermuara pada manusia sebagai insan yang harus dibangun kehidupannya dan sekaligus merupakan sumberdaya pembangunan yang harus terus ditingkatkan kualitas dan kemampuannya untuk mengangkat harkat dan martabatnya (Chambers, 1983)
Kota Semarang tumbuh secara baik dan bahkan menjadi pusat pertumbuhan ekonomi. Salah satu persoalan yang muncul adalah kesenjangan atau ketimpangan yang semakin besar dalam pembagian pendapatan antara berbagai golongan pendapatan, antara daerah perkotaan dan pedesaan. Ini berarti juga bahwa pertumbuhan ekonomi yang pesat belum berhasil untuk menanggulangi masalah kemiskinan, seperti pengangguran dan masalah sosial-ekonomi lainnya, seperti gelandangan dan pengemis.
Pertumbuhan pendudukan merupakan keadaan dimana jumlah penduduk mengalami perubahan baik bertambah maupun berkurang. Dengan bertambah atau berkurangnya jumlah penduduk setiap tahun atau bahkan setiap harinya maka jumlah penduduk juga mengalami perubahan namun perubahan yang saat ini terjadi adalah semakin bertambah banyaknya jumlah penduduk di dunia.
Sebenarnya hingga kini tidak terdapat informasi perkembangan penduduk dunia yang jelas dan dapat dipercaya, terutama mengenai gambaran demografi pada abad – abad permulaan kehidupan manusia. Beberapa ahli (Thompson dan Lewis, 1965 ; Hutchincson, 1967; Bland dan D.E Lee, 1976; Tomlinson, 1965; dan Bogue, 1969) membuat estimasi tentang jumlah penduduk dan perkembangan penduduk dunia pada waktu lampau, cukup dapat digunakan sebagai pegangan dunia
Perkembangan jumlah penduduk duni sangat erat kaitannya dengan  perkembangan peradaban manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan alam. Ada tiga tahapan perkembangan manusia hingga kini yaitu:
Pertama, jaman ketika manusia mulai mempergunakan alat-alat untuk menanggulangi kehidupannya. Hal ini mebedakan jelas antara Homo Sapiens dengan kera. Jaman ini berlangsung jutaan tahun yang lalu. 
Kedua, ketika manusia mulai mengembangkan pertanian menetap. Jaman ini mengubah pola kehidupan masyarakat dari berburu menjadi bertani atau dari kehidupan nomaden menjadi menetap. 
Ketiga, jaman dimulainya era industrialisasi yaitu sekitar pertengahan abad ke tujuh belas sesudah masehi. Jaman ini ditandai dengan tumbuhnya pusat – pusat industri dan berkembangnya kota sebagai tempat hidup manusia Thomlinson, 1965). 
Ali, dkk,. (1990) menyatakan bahwa gelandangan berasal dari gelandang yang berarti selalu mengembara, atau berkelana (lelana). Mengutip pendapat Wirosardjono maka Ali, dkk., (1990) juga menyatakan bahwa gelandangan merupakan lapisan sosial, ekonomi dan budaya paling bawah dalam stratifikasi masyarakat kota. Dengan strata demikian maka gelandangan merupakan orang-orang yang tidak mempunyai tempat tinggal atau rumah dan pekerjaan yang tetap atau layak, berkeliaran di dalam kota, makan-minum serta tidur di sembarang tempat.
Menurut Muthalib dan Sudjarwo (dalam IqBali, 2005) diberikan tiga gambaran umum gelandangan, yaitu (1) sekelompok orang miskin atau dimiskinkan oleh masyaratnya, (2) orang yang disingkirkan dari kehidupan khalayak ramai, dan (3) orang yang berpola hidup agar mampu bertahan dalam kemiskinan dan keterasingan. Ali, dkk., (1990) juga menggambarkan mata pencaharian gelandangan di Kartasura seperti pemulung, peminta-minta, tukang semir sepatu, tukang becak, penjaja makanan, dan pengamen.
Harth (1973) mengemukakan bahwa dari kesempatan memperoleh penghasilan yang sah, pengemis dan gelandangan termasuk pekerja sektor informal. Sementara itu, Breman (1980) mengusulkan agar dibedakan tiga kelompok pekerja dalam analisis terhadap kelas sosial di kota, yaitu (1) kelompok yang berusaha sendiri dengan modal dan memiliki ketrampilan; (2) kelompok buruh pada usaha kecil dan kelompok yang berusaha sendiri dengan modal sangat sedikit atau bahkan tanpa modal; dan (3) kelompok miskin yang kegiatannya mirip gelandangan dan pengemis.
Sementara itu Alkostar (1984) dalam penelitiannya tentang kehidupan gelandangan melihat bahwa terjadinya gelandangan dan pengemis dapat dibedakan menjadi dua faktor penyebab, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi sifat-sifat malas, tidak mau bekerja, mental yang tidak kuat, adanya cacat fisik ataupun cacat psikis. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor sosial, kultural, ekonomi, pendidikan, lingkungan, agama dan letak geografis
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[bookmark: _Toc421630659]3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 bulan. Adapun penelitian ini akan dilakukan di Kota Semarang pada daaerah – daerah yang paling tinggi pertumbuhan pendudukanya (berdasarkan data statistik) serta daerah mana yang paling banyak gepengnya. Untuk mengetahui hal tersebut diperlukan data statistik mengenai pertumbuhan penduduk dan gepeng di Semarang, maka perlu mendapatkan data di BPS.
[bookmark: _Toc421630660]3.2 Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif ini biasa digunakan untuk percobaan dengan cara memperoleh informasi melalui buku-buku maupun jurnal atau dalam bentuk kuisioner. Penelitian kuantitatif, menurut Robert Donmoyer (dalam Given, 2008: 713), adalah pendekatan Terhadap kajian empiris untuk mengumpulkan, menganalisa, dan menampilkan data dalam bentuk numerik daripada naratif. Menurut Cooper & Schindler (2006: 229), Riset kuantitatif mencoba melakukan pengukuran yang akurat terhadap sesuatu. sementara ini teknik  pengumpulan data yang kami lakukan adalah: 
1. Pengumpulan informasi Metode yang digunakan adalah dengan mencari sumber-sumber data dari BPS (Badan Pusat Statistik), buku dan jurnal yang berkaitan atau berguna dalam menunjang pembuatan  proposal penelitian ini.
2. Pengembangan data Informasi atau data yang kami dapat, kami kembangkan dan di kemas kembali agar sesuai dengan tema dari penelitian yang kami lakukan. Setelah itu kami kaitkan informasi yang di dapat sesuai dengan keadaan di lapangan.
3. Kesimpulan hasil data yang sudah kami sesuaikan kami kemas kembali dan dijadikan sebagai hasil akhir dari proposal penelitian ini.
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Subyek penelitian kami adalah gelandangan dan pengemis di kota Semarang serta pertumbuhan penduduk di kota Semarang yang kemudian saling dikaitkan.

[bookmark: _Toc421630662]3.4 Instrumen Pengumpul Data
Instrumen pengumpulan data yang kami gunakan adalah dengan menggunakan kamera , dan juga dari buku-buku yang berkaitan dengan tema kegiatan penelitian serta instrument wawancara. 
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Setelah kami mendapatkan semua data kami merancang dan menyusun data-data yang diperoleh dengan sistematis. Setelah tersusun dengan baik, kami menganalisis data-data, kami menggunakan teknik analisis data korelasi. Analisis korelasional adalah analisis statistik yang berusaha untuk mencari hubungan atau pengaruh antara dua buah variabel atau lebih.
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	NO
	JENIS PENGELUARAN
	Anggaran (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	8.025.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	505.000

	3
	Biaya Perjalanan
	1.860.000

	4
	Biaya lain-lain
	380.000

	
	Total
	10.770.000
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Rincian Kegiatan
	Bulan

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Persiapan Materi dan Instrument
	
	
	
	
	

	Penelitian
	
	
	
	
	

	Evaluasi
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[bookmark: _Toc421630669]Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota,, dan Dosen Pembimbing 
1. Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM/NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



C. Pemakalahan Seminar Nasional
	NO
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	NO
	Jenis Penghargaan
	institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semarang, 7 Juni 2015
Dosen Pembimbing




.............................
NIP.

2. Ketua Kegiatam
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Riskiyanto

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Geografi

	4
	NIM/NIDN
	3201413006

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 04 Juli 1994

	6
	E-mail
	riskiyanto123@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	089628533229



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 5 Gumelar
	SMPN 1 Gumlear
	SMAN 1 Ajibarang

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalahan Seminar Nasional
	NO
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	NO
	Jenis Penghargaan
	institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semarang, 7 Juni 2015
Ketua Pelaksana Kegiatan




Riskiyanto
NIM. 3201413006



3. Anggota Satu
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Rizki Meitasari

	2
	Jenis Kelamin
	Prempuan 

	3
	Program Studi
	Pendidikan Geografi

	4
	NIM/NIDN
	3201413014

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes, 31 Mei 1995

	6
	E-mail
	rizkimeitasari633@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	085710723131



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Adisana 02
	SMP N 01 Bumiayu
	SMA N 01 Bumiayu

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



C. Pemakalahan Seminar Nasional
	NO
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	NO
	Jenis Penghargaan
	institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semarang, 7 Juni 2015
Anggota Kegiatan Satu




Rizki Meitasari
NIM. 3201413014


4. Anggota Dua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Wahno

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM/NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan	
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



C. Pemakalahan Seminar Nasional
	NO
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	NO
	Jenis Penghargaan
	institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semarang, 7 Juni 2015
Anggota Kegiatan Satu




Wahno
NIM. 320141319


5. Anggota Tiga
E. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Nurikhwatun roviqoh

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM/NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor telepon/HP
	



F. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan	
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



G. Pemakalahan Seminar Nasional
	NO
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



H. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	NO
	Jenis Penghargaan
	institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semarang, 7 Juni 2015
Anggota Kegiatan Satu




Nur Ikhwatun Roviqoh
NIM. 3201414112



6. Anggota Lima
I. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Akhmad Mulkan Fauzi

	2
	Jenis Kelamin
	Laki – laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Geografi

	4
	NIM/NIDN
	3201414110

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 14 Mei 1996

	6
	E-mail
	akhmadmulkanfauzi@gmail.com

	7
	Nomor telepon/HP
	089666077781 / 085729911103



J. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD 6 Panjer 
	SMP N 5 Kebumen
	MAN 2 Kebumen

	Jurusan	
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002 – 2008
	2008 - 2011
	2011 - 2014



K. Pemakalahan Seminar Nasional
	NO
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



L. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	NO
	Jenis Penghargaan
	institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semarang, 7 Juni 2015
Anggota Kegiatan Satu




Akhmad Mulkan Fauzi
NIM. 3201414110


[bookmark: _Toc421630670]Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan.
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sewa Kamera SLR

	Untuk Dokumentasi penelitian
	3 X 30 hari
	40.000/alat/hari
	3.600.000

	Sewa Printer

	Untuk mencetak proposal dan instrument
	1 X 20 Hari
	40.000/alat/hari
	800.000

	CD Room 
	Untuk instalasi aplikasi ArcGis 10.1 sebagai alat untuk membuat peta gepeng 
	5
	50000
	25.000

	Sewa Recorder 

	Untuk merekam dalam bentuk suara hasil dari wawancara
	3 X 30 hari
	40.000/alat/hari
	3.600.000

	Sub Total
	8.025.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kertas Pamflet A3

	Untuk Cetak Peta
	5
	5.000
	25.000

	Kertas HVS A4 80gr

	Untuk print instrument, perijinan, laporan dll
	2 Pack
	40.000
	80.000

	Tinta Printer Warna 
	Untuk cadangan printer saat mencetak.
	1 Paket (4warna)
	300.000
	400.000

	Sub Total
	505.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Gunung Pati-BPS-Dinsos

	Untuk transportasi saat studi pustaka
	3
	20.000
	60.000

	Penelitian di lapangan (di 16 Kecamatan)

	Untuk transportasi saat penelitian dilapangan di 16 kecamatan (Kota Semarang)
	3 X 30 hari
	20.000
	1.800.000

	Sub Total
	1.860.000



4. Lain-Lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Konsumsi

	Makan saat penelitian
	5 X 7 hari
	10.000
	350.000

	Administrasi

	Foto Copy dan jilid proposal
	-
	10.000
	10.000

	Pembuatan laporan 
	Foto Copy dan jilid proposal
	-
	20.000
	20.000

	Sub Total
	380.000

	Total Keseluruhan
	10.770.000





[bookmark: _Toc421630671]Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas.
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Riskiyanto (3201413006) 
	Pendidikan Geografi
	Sosial
	18 Jam/minggu
	Membuat gagasan, memimpin diskusi dan mengarahkan anggota. Koordinasi dengan dosen pembimbing.

	2
	Rizki Meitasari (3201413012)
	Pendidikan Geografi
	Sosial
	18 Jam/minggu
	Menyusun anggaran dan membantu dalam mebuat gagasan. Koordinasi dengan dosen pembimbing.

	3
	Wahno	 (3201413119)
	Pendidikan Geografi
	Sosial
	18 Jam/minggu
	Mencari informasi, materi dari buku, internet dan dosen serta memabantu dalam membuat gagasan. Koordinasi dengan dosen pembimbing.

	4
	Nur Ikwatun Roviqoh (3201414,,,,)
	Pendidikan Geografi
	Sosial
	18 Jam/minggu
	Mencari informasi, materi dari buku, internet dan dosen serta memabantu dalam membuat gagasan. Koordinasi dengan dosen pembimbing.

	5



	Akhmad Mulkan Fauzi (3201414110)
	Pendidikan Geografi
	Sosial
	18 Jam/minggu
	Mencari tempat penyewaan alat-alat penunjang dan harganya. Mencari informasi, materi dari buku, internet dan dosen serta memabantu dalam membuat gagasan. Koordinasi dengan dosen pembimbing.





[bookmark: _Toc421630672]
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti.

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama		 : …………………………..
NIM		 : …………………………..
Program Studi : …………………………..
Fakultas 	: …………………………..
Dengan ini menyatakan bahwa proposal (Isi sesuai dengan bidang PKMPKM-P) saya dengan
judul:
Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pertumbuhan Gepeng (Gelandangan Dan Pengemis) Di Kota Semarang yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 7 Juni 2015

	Mengetahui,
Pembantu Rektor/Ketua
Bidang kemahasiswaan,




(..........................................)
NIP.
	Yang menyatakan


Meterai Rp6.000



(Riskiyanto)
NIM. 3201413006
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